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KATA PENGANTAR 

Om Swastyastu, 

Puji syukur kami panjatkan ke hadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa atas 

asung kerta wara nugraha-Nya kami dapat menyelanggarakan acara Seminar 

Nasional Bahasa Ibu X pada hari Jumat-Sabtu tanggal 24-25 Pebruari 2017. 

Seiring dengan berjalannya waktu, Seminar Nasional Bahasa Ibu di tahun 

2017 ini sudah memasuki penyelenggaraan yang ke-10. Seminar ini pada awalnya 

terlaksana secara sangat sederhana dengan jumlah peserta yang juga terbatas. Bila 

diingat kembali, tonggak pelaksanaan Seminar Nasional Bahasa Ibu ini 

dilaksanakan pada 21 Februari 2007 di Ruang Sidang Fakultas Sastra Universitas 

Udayana, lantai III Gedung Gorys. Penyelenggaraan seminar ini dilatarbelakangi 

oleh adanya keprihatinan para dosen dan kepedulian pengelola Program Magister 

dan Doktor Linguistik Program Pascasarjana Universitas Udayana untuk 

meningkatkan intensitas pertemuan ilmiah kebahasaan sebagai wadah 

pembelajaran para peneliti bahasa dan sastra untuk kemajuan bangsa.  

Keprihatian terhadap perkembangan kuantitas dan kualitas penelitian 

kebahasaan terwujud dalam penyelenggaraan forum ilmiah seperti Seminar 

Nasional Bahasa Ibu dengan tujuan agar terpelihara dan lestarinya bahasa-bahasa 

lokal atau bahasa-bahasa daerah nusantara. Meskipun waktu persiapan bagi 

panitia pelaksana sangat singkat, tetapi dengan usaha dan kerja keras, panitia tetap 

bersyukur. Pada akhirnya Seminar Nasional Bahasa Ibu X 2017 dapat 

terselenggara. Sungguh ini merupakan kesempatan yang sangat baik untuk ikut 

serta memelihara atmosfir akademik kebahasaan dan eksistensi dunia linguistik 

secara umum. Di samping itu, ajang ini dapat memberi pengalaman dalam 

melaksanakan pertemuan ilmiah tahunan agar “nadi akademik” para linguis 

Indonesia terus berdenyut dari seluruh Indonesia untuk berbagi pengetahuan dan 

pengalaman kelinguistikan.  

            Makalah-makalah yang ditampilkan dalam seminar ini berkorelasi erat dengan 

tema Seminar Nasional Bahasa Ibu X yaitu “Pendokumentasian dan 

Pemberdayaan Bahasa-Bahasa Daerah sebagai Penyangga Kekuatan Budaya 

Bangsa dengan tajuk-tajuk yang menunjukkan kekayaan cakrawala kelinguistikan yang 

diharapkan membuka pikiran dan kepedulian akademik semua pihak untuk senantiasa 
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merefleksikan, mengkaji, dan mendeskripsikan berbagai segi kebahasaan bahasa-bahasa 

lokal. Penyelenggaraan ajang kelinguistikan ini menyadarkan penyelenggara bahwa 

betapa kompleksnya persoalan kebahasaan, khususnya bahasa-bahasa daerah di negeri 

yang anekabahasa ini.  

Berbagai penelitian bidang linguistik dari segi mikrolinguistik dan 

makrolinguistik, termasuk linguistik terapan, terjemahan, dan pembelajaran 

berbagai bahasa, baik Indonesia, asing, maupun daerah, termasuk tradisi lisan dan 

sastra daerah diharapkan dapat turut serta menyemarakkan Seminar Nasional 

Bahasa Ibu X ini. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa semua aspek kelinguistikan 

tersebut memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan bahasa-bahasa 

daerah di Indonesia dan merupakan pendukung dan penunjang kelestarian bahasa-

bahasa nusantara yang diantaranya terancam punah.  

Seminar Nasional Bahasa Ibu X kali ini menampilkan makalah-makalah 

utama yang tidak kalah menariknya dengan makalah-makalah utama pada 

penyelenggaraan tahun-tahun sebelumnya. Makalah bertajuk “Perpaduan 

Pemelajaran dan Pembelajaran dalam Upaya Pemertahanan Bahasa” oleh Prof. 

Dr. Bahren Umar Siregar, Ph.D. “Bahasa Daerah Sebagai Sumber Daya 

Kebudayaan" oleh Prof. Dr. Cece Sobarna Ph.D. “Matembang: Upaya 

Melestarikan Bahasa Ibu: Kajian Makna Leksikon Pada Sair Lagu Pop Bali 'Putih 

Bagus' oleh Prof. Dr. I Nengah Sudipa, M.A. “Menggagas Bahasa Daerah 

Sebagai Sumber Penghidupan” oleh Prof. Dr. I Nyoman Suarka, M. Hum. 

“Bahasa dan Berbahasa Objek Kajian Penting Dalam Pelestarian Bahasa Ibu” oleh 

Prof. Dr. Robet Sibarani, M.S. “Strategi Pengembangan Daya Cipta Sastra 

Daerah Dalam Rangka Menyangga Perkembangan Kesusasteraan Nasional” oleh 

Dr. Sugiarti, M.Si. “Bahasa Daerah dan Ideologi Kerakyatan: Puisi dan Musik 

Lekra (1950-1965)” oleh Dr. I Wayan Artika, M. Hum.  

Terlepas dari segala kekurangan yang ada, panitia tetap berharap agar 

Seminar Nasional Bahasa Ibu X kali ini tetap menjadi bertemunya anak negeri 

yang memang prihatin dan peduli terhadap bahasa-bahasa lokal atau bahasa ibu 

mereka. Hal yang menggembirakan dari pelaksanaan Seminar Nasional Bahasa 

Ibu kali ini adalah adanya banyak abstrak dan makalah yang diterima oleh panitia. 
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Akan tetapi karena keterbatasan ruang dan waktu, ada beberapa makalah yang 

terpaksa tidak dapat diterima oleh panitia. Kami mohon maaf yang sebesar-

besarnya atas hal ini. Meskipun Seminar Nasional Bahasa Ibu X 2017 tetap 

membuka pintu bagi para pecinta bahasa, khususnya bahasa-bahasa Ibu untuk 

terus melakukan penelitian yang menjadi salah satu bagian dari upaya 

pemertahanan dan pelestarian bahasa. Akhir kata, dengan adanya sumbangan 

pikiran dan ilmu para pemakalah utama, para pemakalah pendamping, dan juga 

para peserta Seminar Nasional Bahasa Ibu X, kami ucapkan “Selamat 

Berseminar” dan terima kasih atas segala partisipasinya. Kami berharap semoga 

seminar ini dapat menjadi ajang pembelajaran dalam membangun kebersamaan, 

terutama juga untuk jejaring akademik serta perwujudan iklim akademik yang 

berarti bagi pengembangan linguistik. Secara khusus, seminar ini juga terlaksana 

demi pelestarian bahasa-bahasa lokal warisan budaya leluhur untuk penguatan 

karakter dan jati diri bangsa Indonesia.  

Om Shanti, Shanti, Shanti Om. 

 

Denpasar,  2017 

 

Ketua Program Magister Linguistik   Ketua Program Doktor Linguistik 
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ABSTRAK 

Istilah hantu (jurig) dalam Bahasa Sunda (Bahasa Sumber) diindikasikan tidak dapat 

dipadankan secara langsung dengan leksikal bahasa sasaran (Inggris). Dalam proses 

pemadanannya, strategi tertentu harus diterapkan guna mengakomodasi konsep spesifik 

bahasa Sunda ke dalam konsep generik-spesifik bahasa Inggris. Dengan memperhatikan 

fenomena tersebut, penulis memperhatikan setidaknya ada dua hal yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini; strategi dan teknik penerjemahan apa yang digunakan untuk 

mengadaptasi istilah tersebut, dan cara apa saja yang bisa digunakan untuk mengeksploitasi 

istilah tersebut guna mencapai familiaritas tertentu. Dalam menganalisis data, penulis 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan berfokus pada studi deskriptif 

penerjemahan. Data terjemahan dideskripsikan berdasarkan fitur-fitur linguistik dan budaya 

bahasa sumber guna memancing minat penutur bahasa lain/asing, Inggris terutamanya. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diindikasikan bahwa strategi penerjemahan yang 

digunakan dalam proses pemadanan adalah strategi domestikasi dan kompensasi dengan 

kekhususan pada beberapa teknik penerjemahan: gloss, neutralization, cultural substitution. 

Selain itu, penelitian juga mengindikasikan bahwa guna mencapai familiaritas tertentu, 

keluarga, komunitas, dan media bisa digunakan sebagai alat untuk mengeksploitasi beberapa 

istilah supranatural yang dianggap komersil dari segi historis.  

 

 Kata Kunci: istilah supranatural bahasa Sunda, strategi dan teknik penerjemahan, 

familiaritas. 

 

PENDAHULUAN 

Jurig (hantu), yang dipercaya sebagai realitas suatu bentuk makhluk astral, bersifat 

sangat spesifik di berbagai budaya di Dunia. Sebagai contoh, di masyarakat Barat, hantu 

diberi nama secara spesifik berdasarkan nama yang diberikan kepada yang bersangkutan 

ketika masih hidup atau berdasarkan nama yang diberikan pada suatu benda (peliharaan atau 

pun mainan). Pada akhirnya, dari konsep sederhana ini lah masyarakat mengenal istilah hantu 

Annabelle yang merupakan nama yang disematkan pada sebuah boneka. Berbeda dengan 

masyarakat Barat, masyarakat Timur—Indonesia, khususnya masyarakata Sunda, 

memberikan penamaan hantu tidak berdasarkan nama ketika yang bersangkutan masih hidup 

mailto:tatantawami@yahoo.com
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atau pun nama pada suatu benda. Danadibrata (2009: 375) dalam Kasmana (2014) 

menyatakan bahwa jika seorang wanita meninggal karena bayi yang dikandungnya tidak 

keluar dari rahim, maka siapa pun nama wanita tersebut tidak akan digelari sebagai hantu 

Mumun misalnya, namun akan dikategorikan sebagai kuntilanak. Berdasarkan hal tersebut, 

dapat diindikasikan bahwa penamaan di masyarakat Timur lebih memperhatikan unsur 

historis tentang bagaimana kehidupan “hantu” di akhir masa hidupnya. Oleh karena itu, 

berdasarkan nama tersebut, dapat diindikasikan juga “karakter/sifat” dari hantu jenis ini, yaitu 

jenis hantu yang suka menyembunyikan anak, (Danadibrata, 2009: 375) dalam Kasmana 

(2014). Berdasarkan pemaparan tersebut, kuntilanak sering diidentikan dengan kasus hantu 

yang mencuri bayi yang baru lahir, yang dianggap sebagai anaknya.  

Pemaparan di atas merupakan sebuah kasus sederhana bagaimana uniknya suatu 

bahasa dalam suatu komunitas, dalam hal ini masyarakat sunda. Sejalan dengan hal tersebut, 

Sari, et.al. (2016: 4) mengarahkan pandangan ini sebagai faktor determinan dalam 

ekslusifisme budaya dan bahasa dalam komunitas. Sebagai suatu register yang ekslusif, 

istilah supranatural bahasa sunda merupakan istilah yang terikat secara budaya sehingga 

proses pemadanannya tidak lah mudah. Akbari mengargumentasikan bahwa aspek budaya 

seharusnya disertakan dalam proses pemadanan karena bersingungan dengan banyak hal 

(2010: 14). Oleh karena itu pula, penting untuk memahami bagaimana rumitnya budaya 

dimanifestasikan dalam bahasa karena penerjemahan bukan hanya proses pemindahan makna 

saja, namun merupakan proses transfer makna guna mendapatkan nuansa budaya semirip 

mungkin tanpa harus melakukan perubahan dramatis pada bahasa sasaran. Kroeber dan 

Kluckhohn dalam Akbari (2010: 4) mendefinisikan budaya sebagai pola, eksplisit maupun 

implisit, dari perilaku yang diperoleh dan ditransmisikan oleh simbol-simbol guna mencapai 

tujuan tertentu; termasuk bagaimana cara mewujudkannya dalam artefak-artefak tertentu. 

Mereka juga mengargumentasikan bahwa inti penting dari suatu budaya meliputi pikiran-

pikiran tradisional (yang diperoleh dan dipilih secara historis), terutama nilai-nilai yang 

melekat pada budaya tersebut. Dengan demikian, dapat pula diindikasikan bahwa kesulitan 

penerjemahan juga terdapat dalam sebuah konsep tentang bagaimana penutur bahasa sasaran 

memahami maksud, nuansa, dan budaya bahasa sumber. Dengan demikian, penelitian ini 

berfokus pada dua hal; (1) strategi dan teknik penerjemahan apa yang digunakan untuk 

memadankan istilah supranatural bahasa sunda ke dalam bahasa Inggris, dan (2) cara apa 

yang bisa diimplementasikan untuk memfamiliarisasikan istilah-istilah tersebut.  
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Dengan memahami kerumitan proses penerjemahan tersebut di atas, terutama untuk 

register khusus seperti istilah supranatural Bahasa Sunda, diperlukan strategi penerjemahan 

yang tepat. Selain untuk mempertahakan budaya yang melekat pada istilah tersebut dan untuk 

memperkenalkan istilah tersebut kepada penutur bahasa lain, maka implementasi ragam 

strategi untuk memadankan istilah tersebut mutlak dilakukan. Dengan karakter istilah 

supranatural bahasa sunda yang telah jelas terikat dengan budaya, maka strategi domestikasi 

bisa menjadi sebuah strategi penerjemahan yang tepat. Strategi domestikasi (dikutip dari 

Venuti, 1999: 20) dalam Tawami (2016: 114) dipahami sebagai strategi penerjemahan yang 

berupaya menyesuaikan nilai etnosentris teks bahasa sumber dengan nilai teks bahasa 

sasaran. Selain itu, strategi lain yang bisa digunakan untuk karakter istilah ini adalah strategi 

compensation (Armstrong, 2005: 46). Strategi compensation ini dipahami sebagai strategi 

domestikasi yang bersifat resisten terhadap pemadanan langsung karena cenderung dapat 

menghilangkan nilai budaya bahasa sumber, dalam hal ini istilah supranatural bahasa Sunda. 

Selain itu, strategi ini juga berfokus agar unsur budaya bahasa sumber tidak hilang dalam 

bahasa sasaran.  

Sejalan dengan pemahaman tersebut, strategi ini kemudian mengarah pada teknik 

penerjemahan yang digunakan dalam strategi domestikasi. Berdasarkan karakteristik tersebut, 

penulis menyarankan beberapa teknik penerjemahan dalam strategi domestikasi ini dengan 

mengikuti Shirinzadeh dan Mahadi (2014: 2353-2354). Mereka memaparkan enam (6) teknik 

penerjemahan, namun karena karakteristik data yang dimiliki penelitian ini, hanya tiga (3) 

teknik yang digunakan; (a) Gloss, (b). Neutralization, dan (c). Cultural Subsitution. Gloss 

merupakan teknik yang menggunakan penjelasan dalam menerjemahkan bahasa sumber; 

penjelasan tersebut bisa berada dalam teks itu sendiri, catatan kaki, atau glossary. Teknik ini 

merupakan turunan dari strategi kompensasi, namun tidak selalu terikat dengan strategi 

tersebut, artinya bisa dikombinasikan dengan strategi lain semisal domestikasi. Neutralization 

merupakan teknik yang digunakan ketika kata yang bermuatan budaya dalam bahasa sumber 

digantikan oleh kata yang tidak bersifat budaya; misalnya ekspresi jurig nyiliwuri (berbaur 

dengan orang banyak dengan maksud yang tidak baik) yang dinetralkan menjadi provoking 

ghost. Cultural substitution merupakan teknik penerjemahan suatu item budaya bahasa 

sumber yang dipadankan dengan item budaya lain dalam bahasa sasaran yang memiliki 

fungsi yang hampir mirip atau sama (dikuti dari Ramiere, 2006), misal ririwa yang 

dipadankan dengan zombie.    
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Setelah menemukan cara untuk membuat padanan istilah suprantural bahasa sunda 

ini—yang mengindikasikan adanya dokumentasi/preservasi yang baik--fokus berikutnya 

adalah mencari cara untuk memperkenalkan lebih jauh isitilah tersebut. Istilah supranatural 

bahasa sunda tersebut harus melalui proses yang disebut language engineering (McIvor, 

20xx: 3). Pada proses ini, bahasa lokal—terutama istilah dan konsep kontemporer- 

dimodernisasikan secara kontinyu guna menarik perhatian penutur muda atau penutur bahasa 

lain (Anthony, Davis, & Powell, 2003) dalam McIvor (20xx).  Befokus pada modernisasi 

istilah supranatural bahasa sunda, maka istilah tersebut setidaknya bisa direkayasa untuk 

diperkenalkan secara lebih luas melalui setidaknya tiga dimensi: (1). tradisi mendongeng 

dalam keluarga, (2). memperlombakannya secara spesifik dalam suatu ajang, dan (3). 

mendokumentasikanya melalui media televisi; dengan membuat film bertema khusus istilah 

supranatural yang dimaksud.  

Untuk alasan tersebutlah penelitian ini dikembangkan; membuat rekayasa bahasa 

guna merevitalisasi keberadaan bahasa daerah, dalam hal ini melalui rekayasa/pemadanan 

istilah supranatural bahasa sunda. Secara sederhana, penulis ingin berbagi sebuah konsep 

pemertahanan bahasa yang menembus batas-batas budaya. Penting untuk memperkenalkan 

kekhususan bahasa daerah secara spesifik agar proses pemahamannya terfokus pada satu 

tema. Diharapkan dari tema spesifik ini, proses pembelajaran akan berkembang lewat 

pencarian lainnya.  

 

METODOLOGI 

 Data dalam penelitian ini diambil dari Ghost Stereotype in Sundanese Comics, 

(Kasmana, 2014: 76-77). Sumber ini dianggap representatif dengan landasan bahwa istilah 

supranatural bahasa Sunda yang digunakan dan diteliti dalam penelitian tersebut mewakili 

istilah yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Langkah awal dari pemilihan data adalah 

dengan melakukan kajian sistematis terhadap sumber data yang dilakukan dengan 

mempertimbangkan proses pemadanan yang dilakukan terhadap istilah supranatural bahasa 

Sunda. Kasmana (2014) menyebutkan bahwa jurig dalam masyarakat Sunda terbagi menjadi 

25 (dua puluh lima) jenis. Namun, penulis membatasinya menjadi 4 (empat) data yang 

dianalisis yang dinggap memiliki kekhasan secara historis.  
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 Sari, et.al. (2016: 17) selanjutnya menspesifikasi sistematika yang dimaksud sebagai 

sebuah penelaahan hasil terjemahan dengan berfokus pada unsur-unsur budaya yang dicurigai 

terlibat dalam proses kognitif akan gagasan semantis istilah yang dimaksud. Proses ini 

mengindikasikan strategi terjemahan apa yang digunakan untuk memadankan istilah yang 

dimaksud. Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut di atas, penulis menggunakan metode 

penelitian deskriptif-analitis untuk menjelaskan data melalui proses analisis yang sistematis.  

 

PEMBAHASAN 

Data 1  

Jurig Sandekala (comes from word shandya meaning sign and kala means time), is jurig 

which presents at sunset, to catch little boy who is still hanging around at night.  

Dalam bahasa Sunda, kata jurig sandekala dianggap tidak memiliki padanan langsung 

dalam bahasa Inggris, namun masuk ke dalam kategori kata generik ghost, yang tidak 

mewakili jenis hantu seperti apa.  Hal ini akhirnya mengarah pada strategi domestikasi 

dengan tetap memunculkan kata jurig sandekala dalam bahasa Inggris. Meski begitu, strategi 

tersebut dibarengi oleh teknik gloss yang menjelaskan jenis hantu seperti apa sandekala 

tersebut. Sebagaimana diindikasikan dalam bahasa Inggris pada data tersebut, dapat diketahui 

bahwa sandekala dalam masyarakat Sunda dipercaya sebagai hantu yang muncul menjelang 

malam (biasanya maghrib) untuk menangkap anak kecil dan menyembunyikannya. Dalam 

kepercayaan masyarakat Sunda, sandekala sering didongengkan kepada anak-anak kecil yang 

masih belum berhenti bermain ketika hari menjelang malam. Sandekala seringkali dijadikan 

alasan oleh para orang tua untuk menyuruh anaknya pulang, karena jika tidak pulang, maka 

anak tersebut akan dibawa oleh sandekala. Selain itu, anak-anak kecil yang masih bermain 

pada saat maghrib dianggap sebagai anak nakal karena tidak mau menurut dan tidak mau 

mengaji sehingga lebih pantas dibawa oleh sandekala. Dongeng ini semata-mata bersifat 

ancaman agar anak tersebut mau menurut. Dalam kepercayaan masyarakat Sunda, 

didongenkan pula bahwa sandekala akan menyembunyikan anak tersebut di pohon, hutan, 

kebun, atau pun goa yang meski lokasi tersebut dilewati oleh orang-orang yang mencarinya  

namun tidak bisa dilihat. Hanya bisa ditemukan ketika anak yang hilang sadar akan 
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kesalahannya dan menyesalinya, kemudian biasanya anak tersebut bisa pulang menjelang 

malam (maghrib).  

 

Data 2  

Jurig Siit, spinster ghost never felt the intimate relationship that died and then disturb the 

weak man of faith to be made as her sexual object, but left a venereal disease on  the victim; 

this myth comes from the southern regions of Garut. (Danadibrata) 

Jurig Siit sebagai istilah supranatural bahasa Sunda dimunculkan kembali dalam 

terjemahan bahasa Inggris, sebagaimana diperlihatkan pada data di atas. Artinya, strategi 

domestikasi digunakan agar kata tersebut secara tidak langsung mengidentifikasikan adanya 

unsur/nuansa budaya yang telibat. Sebagai tambahan terhadap strategi ini, teknik cultural 

substitution digunakan dengan memunculkan kata spinster yang secara literal bermakna 

perawan/gadis tua. Dalam bahasa Inggris tidak dikenal jenis hantu seperti ini, namun 

penggunaan kata ghost setelah kata spinster setidaknya dianggap mewakili budaya bahasa 

sunda yang diindikasikan dapat dipahami dalam budaya bahasa Inggris. Meski begitu, 

penjelasan berikutnya memperlihatkan bagaimana penerjemah dengan jeli menambahkan 

teknik gloss agar penutur bahasa Inggris tidak tersesat hanya dengan memahami jurig siit 

sebagai hantu perawan tua. Hal ini dilakukan karena dalam kepercayaan masyarakat sunda, 

jurig siit diyakini sebagai arwah penasaran yang secara historis mengalami hidup yang cukup 

tragis sehingga hantu tersebut akhirnya ingin membalas dendam kepada para lelaki yang 

lemah imannya yang dianggapnya sebagai lelaki yang tidak menginginkan dirinya ketika 

masih hidup. Bentuk dendam yang ditinggalkannya adalah penyakit kelamin sehingga korban 

tidak akan bisa berhubungan intim lagi dengan wanita lain. Mitos jurig siit ini dipercaya 

berkembang di wilayah Selatan Garut yang diyakini sebagai wilayah yang sanget (sakral dan 

menakutkan) karena terdapat hutan Sancang yang masih sangat lebat. Dengan latar belakang 

historis tersebut, kisah jurig siit ini layak untuk dimodenisasikan lewat film karena bisa 

menjadi pengingat bagi kaum lelaki untuk menebalkan imannya, dan pada saat yang sama 

menghindarkan mereka terhadap pergaulan bebas.  

Data 3  

Jurig Lulun Samak, is ghost whose form is mats, located in the river, drowning anyone who 

finds it.  
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Kata jurig Lulun Samak tidak dipadankan menjadi rolling mat ghost dalam bahasa 

Inggris meski secara literal akses maknanya bisa dipahami oleh penutur bahasa sasaran. 

Artinya, strategi domestikasi teks menjadi strategi utama penerjemahan istilah supranatural 

ini, namun teknik cultural substitution—dengan kata rolling mat ghost-- tidak diaplikasikan 

oleh penerjemah karena nuansa budaya yang diindikasikan berbeda. Dalam kepercayaan 

masyarakat Sunda, sebagaimana diindikasikan oleh data, samak diindikasikan berada di air, 

sementara penutur bahasa Inggris memahami mat diindikasikan digunakan di lantai (darat). 

Oleh karena itulah penerjemah menggunakan teknik gloss dengan memunculkan penjelasan 

tambahan mengenai hantu jenis apa lulun samak itu. Dalam kepercayaan masyarakat sunda, 

siapa pun yang menemui jurig lulun samak akan berakhir dengan kematian karena badannya 

akan digulung ke dasar sungai lalu dihisap darahnya. Dalam budaya masyarakat sunda, lulun 

samak seringkali dikisahkan untuk menakut-nakuti anak-anak yang berlama-lama mandi di 

sungai hingga lupa waktu. Dengan latar belakang tersebut, kisah jurig lulun samak bisa 

dimodernisasikan dalam bentuk lomba story telling dengan menyisipkan pesan khusus dari 

mitos yang diceritakan, misalnya air dalam jumlah dan tekanan yang besar sangat 

membahayakan.   

 

Data 4 

Jurig Kancing is ghost disturbing babies with the symptoms on the baby by producing 

frothing from his mouth. (Soeganda)  

 Strategi domestikasi digunakan untuk kata jurig kancing ini. Teknik neutralization 

melalui kata --ghost of button--tidak digunakan sebagai teknik tambahan karena nuansa 

budaya yang dimiliki oleh kata tersebut memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Di 

masyarakat sunda, sebagaimana diindikasikan lewat teknik gloss dalam penerjemahan data di 

atas, jurig kancing diyakini sebagai hantu yang menggangu bayi dengan gejala adanya  buih 

yang keluar dari mulutnya. Sementara dalam masyarakat penutur bahasa Inggris, button 

dipahami sebagai salah satu aksesoris baju untuk melekatkan potongan baju lainnya, seperti 

dalam kemeja. Meski juga terdapat mitos kancing di masyarakat barat, mitos ini diyakini 

terjadi pada anak-anak yang tidak mau mendengar orang tuanya sehingga telinga, hidung, dan 

matanya berubah menjadi kancing. Dengan terbatasnya sejarah mengenai jurig kancing ini, 

cara yang bisa digunakan untuk memodernisasikan istilah supranatural ini adalah dengan 
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mencoba mengkaji persamaan dan/atau perbedaan antara mitos dalam kedua masyarakat 

penutur dalam bentuk media yang bisa diakses bersama, film misalnya. Dengan demikian, 

silang budaya ini bisa memperkenalkan dan mempertahankan mitos dalam kedua bahasa 

yang dimaksud.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa simpulan. Strategi 

penerjamahan yang digunakan untuk istilah supranatural bahasa sunda adalah strategi 

domestikasi dan kompensasi. Strategi ini diindikasikan menjadi strategi yang tepat karena 

karakter istilah supranatural bahasa sunda yang terikat kuat dengan unsur budaya masyarakat. 

Sebagai tambahan, dalam strategi tersebut juga diterapkan teknik-teknik penerjemahan 

khusus guna mengakomodasi nuansa budaya bahasa sunda yang tidak dapat diakomodasi 

langsung oleh budaya bahasa Inggris. Beberapa teknik tersebut diantaranya adalah teknik 

gloss, neutralization, dan cultural substitution.  

Selain itu, guna memperkenalkan lebih jauh istilah supranatural bahasa sunda ini, 

beberapa cara bisa dilakukan. Pertama adalah dengan memperkenalkannya melalui tradisi 

mendongeng di keluarga guna memperkuat pengetahuan mengenai istilah tersebut. Kedua 

adalah dengan membuat perlombaan speech contest misalnya yang temanya dikhususkan 

oleh istilah-istilah bahasa lokal, sehingga selain menguatkan fondasi bahasa lokal juga 

mampu memperkenalkan kekhususan yang dimiliki bahasa lokal tersebut. Ketiga adalah 

dengan mendokumentasikannya dengan lebih modern dan profesional, yaitu dengan membuat 

film yang berdasarkan kisah, sejarah, mitos, dan kepercayaan masyarakat penutur akan istilah 

supranatural. Diyakini bahwa istilah supranatural bahasa lokal di Indonesia, suku sunda 

misalnya, memiliki sejarah panjang sehingga lebih menarik untuk ditampilkan sebagai film 

karena lebih mudah untuk dikonsumsi.   
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